
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

239 
 

IMPLEMENTASI METODE FUN LEARNING DALAM PEMBELAJARAN 
MEMBACA, MENULIS, DAN BERHITUNG (CALISTUNG) KELAS 1  

SD NEGERI 1 CEMPAGA BANGLI 
 

Ida Ayu Gede Wulandari1, Anak Agung Ngurah Budiadnyana2,  
Ni Nyoman Tri Wahyuni3 

1,2,3Universitas Hindu Negeri I Gusti Bagus Sugriwa Denpasar 
1dayuupik11@gmail.com, 2budiadnyanaagung@gmail.com, 

3triwahyuni@uhnsugriwa.ac.id 
 

ABSTRACT 

The study is driven by the relevance of mastering reading, writing, arithmetic 
(calistung) skills in first-grade elementary school students as the main foundation 
for subsequent learning. In reality, students still experience complications in 
mastering these skills, necessitating learning methods that can establish a fun also 
meaningful learning environment. The purpose of this research is to describe how 
the fun learning approach is used in reading, writing, arithmetic, identify obstacles 
and efforts made, and analyze the implications of its implementation in first-grade 
elementary school learners at SD Negeri 1 Cempaga Bangli.  The research utilized 
a descriptive qualitative technique with first-grade teachers also students as 
subjects. Techniques for gathering data included recordkeeping, interviews, and 
observation. Data reduction, data presentation, and conclusion drawing were then 
used to analyse the data. This outcomes show that the implementation of the fun 
learning technique in teaching reading, writing, and arithmetic was implemented 
through different actions including educational games, the use of concrete media, 
and active interaction between teachers and students. This method was able to 
increase student engagement, interest, and enthusiasm for learning. Challenges 
encountered included variations in students' skills, time constraints, the availability 
of learning media. The efforts made by teachers include providing individual 
guidance, varying learning methods, and utilizing engaging media. The implications 
of implementing the fun learning method are seen in increased student engagement 
in learning and a more conducive and enjoyable classroom atmosphere. Thus, the 
enjoyable learning approach may be a useful substitute for raising reading levels, 
writing, and arithmetic learning in early elementary school. 

Keywords: Fun learning, Elementary School, Reading Writing and Arithmetic 
Learning, Learning Implementation 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penguasaan kemampuan membaca, 
menulis, berhitung (Calistung) siswa kelas I sekolah dasar sebagai fondasi utama 
dalam proses pembelajaran selanjutnya. Kenyataannya, masih ditemukan siswa 
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menghadapi kesusahan pada penguasaan calistung, maka diperlukan metode 
pembelajaran yang mampu membentuk situasi belajar menyenangkan dan 
bermakna. Penelitian tujuannya menggambarkan penerapan metode fun learning 
dalam pembelajaran calistung, menelaah kendala, upaya yang dilakukan, serta 
menganalisis implikasi penerapannya di kelas I SD Negeri 1 Cempaga Bangli. 
Penelitian memanfaatkan pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek yaitu guru 
dan siswa kelas I. Teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan observasi, 
wawancara, dokumentasi, lalu dianalisis dengan tahap reduksi data, pemaparan 
data, pengambilan simpulan. Temuan melihatkan implementasi metode fun learning 
pada pembelajaran calistung sudah dijalankan melalui berbagai aktivitas seperti 
permainan edukatif, penggunaan media konkret, serta interaksi aktif guru dan 
siswa. Metode dapat menambah keaktifan, minat, dan antusiasme belajar siswa. 
Hambatan yang dijalani mencakup bedanya kompetensi siswa, keterbatasan waktu, 
serta kesiapan media pembelajaran. Adapun upaya dilakukan guru yaitu 
memberikan pendampingan individual, memvariasikan metode pembelajaran, dan 
memanfaatkan media yang menarik. Implikasi dari implementasi metode fun 
learning terlihat meningkatnya keterlibatan siswa pada pembelajaran serta suasana 
kelas yang lebih kondusif dan menyenangkan. Metode fun learning mampu sebagai 
alternatif efektif menambah kualitas pembelajaran calistung di kelas awal sekolah 
dasar. 
 
Kata Kunci: Fun learning, Sekolah Dasar, Pembelajaran Calistung, Implementasi 
Belajar 
 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan aspek 

penting dalam pembangunan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Pada 

jenjang sekolah dasar, peserta didik 

dibekali berbagai kemampuan dasar 

yang menjadi fondasi untuk mengikuti 

pembelajaran pada tahap selanjutnya. 

Salah satu kemampuan yang harus 

dikuasai sejak kelas awal adalah 

membaca, menulis, dan berhitung 

(calistung). Kemampuan tersebut 

tidak hanya berfungsi sebagai 

keterampilan akademik dasar, tetapi 

juga menjadi sarana utama bagi 

peserta didik untuk memperoleh, 

memahami, dan mengolah informasi 

dalam proses pembelajaran. 

Kemendikbudristek (2022) 

menegaskan bahwa penguatan 

literasi dan numerasi merupakan 

prioritas dalam pendidikan dasar. 

Literasi dan numerasi menjadi 

kompetensi fundamental yang 

mendukung keberhasilan peserta 

didik dalam mempelajari berbagai 

mata pelajaran. Kemampuan 

membaca membantu peserta didik 
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memahami informasi, kemampuan 

menulis memungkinkan peserta didik 

mengungkapkan gagasan secara 

tertulis, sedangkan kemampuan 

berhitung menjadi dasar dalam 

memahami konsep matematika dan 

menyelesaikan berbagai 

permasalahan sehari-hari. Oleh 

karena itu, penguasaan calistung 

pada kelas awal sekolah dasar 

menjadi indikator penting 

keberhasilan pendidikan dasar. 

Pembelajaran calistung pada 

siswa kelas I memiliki karakteristik 

yang berbeda dengan kelas tinggi. 

Peserta didik pada usia ini masih 

berada pada tahap perkembangan 

operasional konkret sehingga lebih 

mudah memahami materi melalui 

pengalaman langsung, penggunaan 

media konkret, aktivitas bermain, dan 

interaksi aktif. Nur Syahriani dan 

Santoso (2025) menyatakan bahwa 

perkembangan fisik, bahasa, motorik, 

sosial, emosional, dan kognitif peserta 

didik sekolah dasar berlangsung 

sangat pesat dan memengaruhi cara 

mereka belajar. Oleh sebab itu, 

pembelajaran perlu dirancang sesuai 

dengan karakteristik perkembangan 

peserta didik agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. Karakteristik peserta didik 

kelas rendah juga ditandai dengan 

kebutuhan akan pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan. Zulvira 

et al. (2025) menjelaskan bahwa 

peserta didik lebih mudah memahami 

materi apabila pembelajaran 

dilaksanakan secara aktif, 

kontekstual, dan memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna. 

Sebaliknya, pembelajaran yang 

monoton dan berpusat pada guru 

cenderung menurunkan minat, 

konsentrasi, dan keterlibatan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

Meskipun memiliki peran yang 

sangat penting, penguasaan 

kemampuan calistung masih menjadi 

tantangan di sekolah dasar. Khofifah 

dan Hadikusuma (2025) menemukan 

bahwa kemampuan literasi dan 

numerasi dasar peserta didik di 

beberapa sekolah masih tergolong 

rendah. Kondisi tersebut dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti kurang 

optimalnya program literasi, 

keterbatasan metode pembelajaran, 

dan minimnya dukungan lingkungan 

belajar. Rendahnya kemampuan 

calistung dapat menghambat peserta 

didik dalam memahami materi 

pelajaran lainnya karena hampir 

seluruh aktivitas belajar memerlukan 

kemampuan membaca, menulis, dan 
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berhitung. Permasalahan tersebut 

tidak hanya berdampak pada aspek 

akademik, tetapi juga pada aspek 

psikologis peserta didik. Sari et al. 

(2025) mengemukakan bahwa 

peserta didik yang mengalami 

kesulitan literasi dan numerasi 

cenderung mengalami hambatan 

dalam proses pembelajaran sehingga 

prestasi akademiknya kurang optimal. 

Selain itu, Alias et al. (2025) 

menjelaskan bahwa peserta didik 

yang belum menguasai kemampuan 

membaca dan berhitung dengan baik 

cenderung memiliki kepercayaan diri 

dan motivasi belajar yang rendah. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pembelajaran yang mampu 

mengakomodasi kebutuhan belajar 

peserta didik secara efektif. 

Salah satu pendekatan yang 

dinilai sesuai dengan karakteristik 

peserta didik kelas awal adalah 

metode fun learning. Metode ini 

menekankan terciptanya suasana 

belajar yang menyenangkan, aktif, 

dan bermakna sehingga peserta didik 

dapat terlibat secara optimal dalam 

pembelajaran. Penerapan fun learning 

sejalan dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka yang menempatkan peserta 

didik sebagai pusat pembelajaran. 

Kemendikbudristek (2022) 

menegaskan bahwa pembelajaran 

pada kelas awal perlu dilaksanakan 

secara aktif, kontekstual, dan 

menyenangkan untuk mendukung 

perkembangan kompetensi literasi 

dan numerasi. Berdasarkan hasil 

observasi awal di kelas I SD Negeri 1 

Cempaga Bangli, guru telah 

menerapkan berbagai aktivitas 

pembelajaran yang mengarah pada 

konsep fun learning melalui 

permainan edukatif, penggunaan 

media konkret, dan interaksi aktif 

antara guru dengan peserta didik. 

Namun, masih ditemukan beberapa 

peserta didik yang belum lancar 

membaca suku kata sederhana, 

belum mampu menulis huruf dengan 

tepat, serta mengalami kesulitan 

dalam operasi hitung sederhana. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kemampuan calistung peserta didik 

masih memerlukan perhatian dan 

penguatan lebih lanjut. 

Penelitian mengenai metode fun 

learning umumnya berfokus pada 

peningkatan hasil belajar peserta 

didik. Namun, penelitian yang secara 

khusus mengkaji proses implementasi 

metode fun learning dalam 

pembelajaran membaca, menulis, dan 

berhitung pada siswa kelas I sekolah 

dasar masih terbatas, khususnya di 
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SD Negeri 1 Cempaga Bangli. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk mendeskripsikan 

implementasi metode fun learning 

dalam pembelajaran calistung, 

kendala yang dihadapi, serta 

implikasinya terhadap proses 

pembelajaran peserta didik kelas I SD 

Negeri 1 Cempaga Bangli. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Fokus 

penelitian mengarah pada 

implementasi metode fun learning 

dalam pembelajaran membaca, 

menulis, dan berhitung (calistung) 

pada siswa kelas I SD Negeri 1 

Cempaga Bangli. Penelitian ini 

menggunakan dua sumber data yaitu 

sumber data primer dan sekunder. 

Sumber data primer diperoleh dari 

guru kelas I dan siswa kelas I SD 

Negeri 1 Cempaga Bangli, sedangkan 

sumber data sekunder diperoleh dari 

modul ajar, dokumentasi 

pembelajaran, hasil pekerjaan siswa, 

serta berbagai literatur yang relevan 

dengan penelitian. Penentuan 

informan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu informan 

ditentukan berdasarkan kebutuhan 

penelitian dan dianggap memahami 

permasalahan yang diteliti. Metode 

pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, studi 

kepustakaan, dan studi dokumen. 

Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan model Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Implementasi Metode Fun learning 
dalam Pembelajaran Membaca, 
Menulis, dan Berhitung (Calistung) 
Siswa  

Implementasi metode fun 

learning dalam pembelajaran 

membaca, menulis, dan berhitung 

(calistung) di kelas I SD Negeri 1 

Cempaga Bangli telah dilaksanakan 

secara konsisten oleh guru dalam 

berbagai kegiatan pembelajaran. 

Penerapan metode ini terlihat dari 

penggunaan permainan edukatif, 

lagu, media pembelajaran konkret, 

kegiatan kelompok, pemberian 

penghargaan, serta komunikasi yang 

interaktif antara guru dan siswa. 

Pembelajaran tidak hanya berfokus 

pada penyampaian materi oleh guru, 

tetapi lebih menekankan pada 

keterlibatan aktif siswa dalam proses 
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belajar. Kondisi tersebut menjadikan 

suasana kelas lebih hidup, 

menyenangkan, dan mampu 

meningkatkan antusiasme siswa 

selama mengikuti pembelajaran. 

Implementasi fun learning tidak 

hanya tampak pada penggunaan 

media dan permainan, tetapi juga 

tercermin dari cara guru mengelola 

kelas. Guru berupaya menciptakan 

suasana belajar yang aman, nyaman, 

dan tidak menegangkan sehingga 

siswa tidak merasa takut ketika 

melakukan kesalahan. Guru 

menggunakan bahasa yang 

sederhana, memberikan motivasi, 

pujian, dan penguatan positif kepada 

siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Temuan ini sejalan 

dengan pendapat Hidayah dan 

Bakhtiar (2022) yang menyatakan 

bahwa fun learning merupakan 

pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan unsur bermain ke 

dalam proses belajar sehingga 

mampu menciptakan suasana yang 

menyenangkan dan meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Selain itu, 

Nurwidianing et al. (2024) 

menjelaskan bahwa fun learning 

berorientasi pada keterlibatan aktif 

siswa melalui aktivitas pembelajaran 

yang interaktif, kreatif, dan bermakna. 

Penerapan metode fun learning 

pada pembelajaran calistung sangat 

sesuai dengan karakteristik siswa 

kelas I sekolah dasar yang masih 

berada pada fase perkembangan 

awal. Pada fase ini, siswa cenderung 

lebih mudah memahami materi 

melalui pengalaman langsung, 

aktivitas bermain, penggunaan benda 

konkret, dan interaksi sosial dengan 

teman sebaya maupun guru. Oleh 

karena itu, pembelajaran yang 

menyenangkan menjadi salah satu 

strategi yang efektif untuk membantu 

siswa memahami materi sekaligus 

menumbuhkan minat belajar sejak 

dini. 

1. Implementasi Fun learning 
dalam Pembelajaran Membaca 

Pembelajaran membaca di kelas 

I SD Negeri 1 Cempaga Bangli 

dilaksanakan dengan memanfaatkan 

berbagai media dan aktivitas yang 

menarik. Guru menggunakan kartu 

huruf, kartu gambar, permainan 

menyusun kata, serta lagu alfabet 

untuk membantu siswa mengenal 

huruf dan membaca kata sederhana. 

Penggunaan media tersebut membuat 

siswa lebih mudah menghubungkan 

simbol huruf dengan bunyi dan 

maknanya. Selain itu, pembelajaran 

membaca sering dikemas dalam 
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bentuk permainan sehingga siswa 

merasa sedang bermain sambil 

belajar. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa siswa terlihat antusias ketika 

guru menggunakan kartu gambar dan 

permainan menyusun huruf menjadi 

kata. Sebagian besar siswa aktif 

menjawab pertanyaan guru, mengikuti 

lagu yang diperdengarkan, serta 

berpartisipasi dalam kegiatan 

membaca bersama. Suasana 

pembelajaran menjadi lebih hidup 

dibandingkan ketika siswa hanya 

diminta membaca secara individual 

dari buku pelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kelas I, diketahui bahwa 

dari 22 siswa terdapat 16 siswa yang 

telah memiliki kemampuan membaca 

yang baik sejak awal pembelajaran. 

Sementara itu, terdapat enam siswa 

yang mengalami kesulitan membaca 

sehingga memerlukan pendampingan 

khusus. Untuk mengatasi kondisi 

tersebut, sekolah memberikan 

program tambahan calistung yang 

dilaksanakan secara intensif 

menggunakan pendekatan fun 

learning. Program tersebut dilakukan 

secara bertahap melalui permainan 

membaca, penggunaan media visual, 

serta latihan membaca yang 

disesuaikan dengan kemampuan 

siswa. Guru kelas I menjelaskan 

bahwa setelah mengikuti program 

pendampingan tersebut, empat dari 

enam siswa yang mengalami 

kesulitan membaca menunjukkan 

perkembangan yang signifikan dan 

telah mampu membaca dengan lebih 

lancar. Adapun dua siswa lainnya 

masih memerlukan pendampingan 

lanjutan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa metode fun learning 

memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan kemampuan 

membaca siswa, khususnya bagi 

siswa yang mengalami hambatan 

literasi pada tahap awal. 

Hasil wawancara dengan 

beberapa siswa juga menunjukkan 

bahwa mereka lebih menyukai 

pembelajaran membaca yang 

dilakukan melalui permainan 

dibandingkan pembelajaran yang 

hanya berisi penjelasan dan latihan 

membaca secara berulang. Siswa 

mengaku lebih senang dan tidak 

merasa bosan ketika belajar sambil 

bermain bersama teman-temannya. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

metode fun learning mampu 

menciptakan pengalaman belajar 

yang menyenangkan sekaligus 

meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran membaca. 
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Temuan hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian Sari 

(2021) yang menyatakan bahwa 

metode fun learning dapat 

meningkatkan minat belajar siswa 

sekolah dasar karena mampu 

menciptakan suasana belajar yang 

nyaman dan menyenangkan. Selain 

itu, penelitian Pratama (2022) 

menunjukkan bahwa penggunaan 

permainan edukatif dalam 

pembelajaran membaca dapat 

membantu siswa mengenal huruf dan 

kata secara lebih cepat dibandingkan 

pembelajaran yang bersifat 

konvensional. Dengan demikian, 

implementasi fun learning dalam 

pembelajaran membaca terbukti 

membantu siswa mengembangkan 

kemampuan literasi dasar sekaligus 

meningkatkan motivasi belajar 

mereka. 

 

2. Implementasi Fun learning 
dalam Pembelajaran Menulis 

Implementasi metode fun 

learning dalam pembelajaran menulis 

dilakukan melalui kegiatan yang 

dirancang secara bertahap sesuai 

dengan kemampuan dan 

perkembangan siswa. Guru tidak 

langsung meminta siswa menulis 

dalam jumlah banyak, tetapi memulai 

pembelajaran dari kegiatan 

menebalkan huruf, menyalin kata, 

menulis kalimat sederhana, hingga 

menulis secara mandiri. Proses 

bertahap tersebut dilakukan agar 

siswa tidak merasa terbebani dan 

dapat mengikuti pembelajaran sesuai 

dengan kemampuannya. 

Guru juga menggunakan 

berbagai media yang menarik seperti 

buku bergambar, papan tulis kecil, 

kartu kata, lembar kerja berwarna, 

serta aktivitas menggambar yang 

dipadukan dengan kegiatan menulis. 

Penggunaan media tersebut bertujuan 

untuk meningkatkan minat siswa 

dalam belajar menulis serta 

mengurangi kejenuhan selama proses 

pembelajaran berlangsung.Hasil 

observasi menunjukkan bahwa siswa 

terlihat lebih antusias ketika kegiatan 

menulis dipadukan dengan aktivitas 

menggambar dan mewarnai. 

Sebagian besar siswa menunjukkan 

ketertarikan yang tinggi untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan 

guru. Selain itu, siswa tampak lebih 

percaya diri dalam menulis ketika 

mendapatkan pujian dan 

penghargaan atas hasil kerja mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

guru menjelaskan bahwa pemberian 

motivasi dan penguatan positif 
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menjadi bagian penting dalam 

pembelajaran menulis. Guru selalu 

memberikan apresiasi terhadap usaha 

yang dilakukan siswa, meskipun hasil 

tulisan mereka belum sempurna. 

Pendekatan tersebut membuat siswa 

lebih berani mencoba dan tidak takut 

melakukan kesalahan selama proses 

belajar. Temuan hasil penelitian ini  

menunjukkan bahwa implementasi fun 

learning dalam pembelajaran menulis 

tidak hanya membantu siswa 

mengembangkan kemampuan 

menulis, tetapi juga meningkatkan 

rasa percaya diri dan motivasi belajar 

mereka. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Astuti (2021) yang 

menyatakan bahwa penggunaan 

media visual dan aktivitas kreatif 

dapat meningkatkan minat belajar 

serta kemampuan motorik halus siswa 

sekolah dasar. Selain itu, Saputra 

(2022) menjelaskan bahwa 

pembelajaran menulis yang dilakukan 

secara bertahap lebih efektif dalam 

membantu siswa menguasai bentuk 

huruf dan menyusun kata dengan 

baik. 

Dengan demikian, penerapan 

fun learning dalam pembelajaran 

menulis memberikan pengalaman 

belajar yang lebih menyenangkan dan 

bermakna bagi siswa kelas I. Siswa 

tidak hanya belajar menulis sebagai 

kegiatan akademik, tetapi juga 

sebagai aktivitas yang menarik dan 

menyenangkan untuk dilakukan. 

3. Implementasi Fun learning 
dalam Pembelajaran Berhitung 

Implementasi metode fun 

learning dalam pembelajaran 

berhitung dilakukan melalui 

penggunaan benda konkret dan 

aktivitas bermain yang melibatkan 

siswa secara langsung. Guru 

memanfaatkan berbagai benda yang 

mudah ditemukan di lingkungan 

sekitar, seperti stik es krim, kancing, 

biji-bijian, dan alat peraga lainnya 

untuk membantu siswa memahami 

konsep bilangan, penjumlahan, dan 

pengurangan. Penggunaan benda 

konkret sangat membantu siswa 

dalam memahami konsep matematika 

dasar karena sesuai dengan 

karakteristik perkembangan siswa 

kelas I yang masih berada pada tahap 

operasional konkret. Melalui kegiatan 

memegang, menghitung, dan 

memanipulasi benda secara 

langsung, siswa lebih mudah 

memahami konsep yang diajarkan 

dibandingkan hanya melalui 

penjelasan verbal atau latihan soal di 

buku. 
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Hasil observasi menunjukkan 

bahwa siswa terlihat lebih aktif dan 

bersemangat ketika pembelajaran 

berhitung dilakukan menggunakan 

media konkret. Mereka tampak 

antusias mengikuti permainan 

menghitung, tebak angka, maupun 

kegiatan kelompok yang melibatkan 

aktivitas fisik. Siswa juga lebih berani 

mengemukakan pendapat dan 

mencoba menyelesaikan soal ketika 

diberikan kesempatan untuk 

menggunakan alat peraga secara 

langsung. Berdasarkan hasil 

wawancara, guru menjelaskan bahwa 

siswa cenderung lebih cepat 

memahami materi ketika 

pembelajaran berhitung 

menggunakan benda konkret 

dibandingkan pembelajaran yang 

hanya berfokus pada angka-angka 

abstrak. Menurut guru, penggunaan 

media konkret mampu menarik 

perhatian siswa dan membantu 

mereka memahami hubungan antara 

angka dan jumlah benda secara 

nyata. 

Selain penggunaan media 

konkret, guru juga menerapkan 

kegiatan belajar kelompok dalam 

pembelajaran berhitung. Melalui 

kegiatan tersebut, siswa dapat 

berdiskusi, saling membantu, dan 

belajar bersama dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Interaksi antar siswa tidak hanya 

membantu meningkatkan 

pemahaman konsep berhitung, tetapi 

juga mengembangkan kemampuan 

komunikasi, kerja sama, dan rasa 

percaya diri. Temuan penelitian ini 

sejalan dengan Putri (2021) yang 

menyatakan bahwa penggunaan 

media konkret dalam pembelajaran 

matematika dasar dapat 

meningkatkan pemahaman konsep 

bilangan dan keaktifan siswa. Hidayat 

(2022) juga menjelaskan bahwa 

pembelajaran berhitung yang 

dikaitkan dengan benda nyata mampu 

mempercepat pemahaman siswa 

terhadap operasi hitung sederhana. 

Maka dari itu, implementasi 

metode fun learning dalam 

pembelajaran membaca, menulis, dan 

berhitung di kelas I SD Negeri 1 

Cempaga Bangli menunjukkan hasil 

yang positif. Penerapan metode ini 

mampu menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan, meningkatkan 

partisipasi siswa, menumbuhkan 

motivasi belajar, serta membantu 

pengembangan kemampuan 

calistung. Melalui permainan, media 

konkret, lagu, dan berbagai aktivitas 

interaktif lainnya, siswa menjadi lebih 
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aktif, percaya diri, dan antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. Temuan ini 

menunjukkan bahwa metode fun 

learning merupakan salah satu 

alternatif pembelajaran yang efektif 

untuk mendukung penguasaan 

kemampuan calistung pada siswa 

kelas awal sekolah dasar. 

 
Kendala dan Upaya Selama 
Penerapan Metode Fun learning  

Implementasi metode fun 

learning dalam pembelajaran 

membaca, menulis, dan berhitung 

(calistung) di kelas I SD Negeri 1 

Cempaga Bangli secara umum 

berjalan dengan baik dan memberikan 

dampak positif terhadap keterlibatan 

serta motivasi belajar siswa. 

Pembelajaran yang dikemas melalui 

permainan, media konkret, lagu, dan 

aktivitas interaktif mampu 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan sehingga siswa lebih 

aktif mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Meskipun demikian, 

berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, 

ditemukan beberapa kendala yang 

memengaruhi pelaksanaan metode 

fun learning. Berbagai kendala 

tersebut kemudian diatasi melalui 

sejumlah upaya yang dilakukan oleh 

guru dan pihak sekolah. 

1. Kendala Penerapan Metode Fun 
learning 

Kendala merujuk pada faktor-

faktor yang membuat suatu proses 

tidak berjalan dengan lancar atau 

tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Kendala adalah segala sesuatu yang 

menjadi hambatan, kesulitan, atau 

penghalang dalam mencapai tujuan 

tertentu. Menurut Sugiono (2021), 

kendala adalah faktor yang dapat 

menghambat pelaksanaan suatu 

kegiatan sehingga target sudah 

direncanakan tidak mampu tercapai 

maksimal. Beberapa kendala yang 

ada di SD Negeri 1 Cempaga dalam 

penerapan metode fun learning. 

a. Perbedaan Kemampuan Siswa 

Salah satu kendala yang 

ditemukan adalah adanya perbedaan 

kemampuan awal siswa dalam 

membaca, menulis, dan berhitung. 

Siswa kelas I memiliki latar belakang 

pendidikan dan pengalaman belajar 

yang beragam. Sebagian siswa telah 

mampu membaca dan menulis 

dengan baik, sedangkan sebagian 

lainnya masih berada pada tahap 

pengenalan huruf dan angka. 

Perbedaan kemampuan tersebut 

menyebabkan guru harus 
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menyesuaikan strategi pembelajaran 

agar seluruh siswa dapat mengikuti 

kegiatan belajar secara optimal.  

Hasil wawancara dengan wali 

kelas I menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa dalam satu kelas 

sangat beragam sehingga guru perlu 

memberikan perlakuan yang berbeda 

sesuai kebutuhan masing-masing 

siswa. Kondisi ini menjadi tantangan 

dalam penerapan fun learning karena 

kegiatan yang dirancang belum tentu 

dapat mengakomodasi seluruh 

kemampuan siswa secara 

merata.Temuan ini sejalan dengan 

pendapat Sari dan Prasetyo (2022) 

yang menyatakan bahwa 

heterogenitas kemampuan siswa 

pada kelas awal sekolah dasar 

merupakan salah satu tantangan 

utama dalam pembelajaran literasi 

dan numerasi. Oleh karena itu, guru 

dituntut untuk mampu merancang 

kegiatan pembelajaran yang fleksibel 

dan sesuai dengan kebutuhan belajar 

siswa. 

b. Keterbatasan Waktu Pembelajaran 

Kendala berikutnya adalah 

keterbatasan waktu pembelajaran. 

Metode fun learning membutuhkan 

waktu yang relatif lebih panjang 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional karena melibatkan 

berbagai aktivitas seperti permainan 

edukatif, penggunaan media 

pembelajaran, diskusi, dan praktik 

langsung. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru kelas, 

keterbatasan waktu sering 

dipengaruhi oleh adanya hari libur 

nasional, hari raya keagamaan, serta 

kegiatan sekolah lainnya yang 

menyebabkan berkurangnya jam 

pembelajaran efektif. Akibatnya, guru 

harus menyesuaikan pelaksanaan 

pembelajaran agar tujuan 

pembelajaran tetap dapat tercapai. 

Kondisi tersebut sejalan dengan 

penelitian Rahmawati (2021) yang 

menyatakan bahwa salah satu 

tantangan dalam penerapan 

pembelajaran berbasis fun learning 

adalah keterbatasan waktu sehingga 

guru perlu melakukan pemilihan 

kegiatan secara efektif tanpa 

mengurangi kualitas pengalaman 

belajar siswa. 

c. Keterbatasan Sarana dan 

Prasarana 

Kendala lainnya berkaitan 

dengan keterbatasan sarana dan 

prasarana pembelajaran. Penerapan 

metode fun learning idealnya 

didukung oleh berbagai media dan 

fasilitas yang mampu menarik 

perhatian siswa. Namun, tidak semua 
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media pembelajaran tersedia secara 

lengkap di sekolah sehingga guru 

perlu mencari alternatif lain dalam 

melaksanakan pembelajaran. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa guru 

sering memanfaatkan media 

sederhana yang tersedia di 

lingkungan sekitar, seperti kartu huruf, 

benda-benda di kelas, maupun media 

buatan sendiri. Keterbatasan fasilitas 

tersebut menuntut guru untuk lebih 

kreatif dalam merancang 

pembelajaran yang menarik dan tetap 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Temuan ini didukung oleh 

Nugroho (2022) yang menyatakan 

bahwa keberhasilan pembelajaran 

inovatif sangat dipengaruhi oleh 

kreativitas guru dalam memanfaatkan 

sumber daya yang tersedia untuk 

mendukung proses pembelajaran. 

2. Upaya Mengatasi Kendala 
Penerapan Metode Fun learning 

Berlandaskan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), upaya 

adala usaha atau ikthiar memenuhi 

maksud, memecah persoalan, atau 

cari jalan keluar. Menurut Slameto 

(2020), upaya yakni aksi dilaksanakan 

sadar serta terencana memenuhi 

tujuan tertentu, khususnya dalam 

proses pembelajaran. Pada dasarnya 

upaya adalah semua bentuk upaya, 

tindakan atau cara dilaksanakan untuk 

mencapai target tertentu mengatasi 

masalah misalkan pada keterbatasan 

waktu. Dalam menghadapi berbagai 

kendala tersebut, guru di kelas 1 SD 

Negeri 1 Cempaga Bangli melakukan 

berbagai upaya untuk memastikan 

bahwa pembelajaran tetap berjalan 

secara efektif dan menyenangkan. 

a. Mengatasi Perbedaan Kemampuan 

Siswa 

Untuk mengatasi perbedaan 

kemampuan siswa, guru menerapkan 

pembelajaran yang bersifat fleksibel 

dan berdiferensiasi. Guru memberikan 

tugas serta pendampingan yang 

disesuaikan dengan kemampuan 

masing-masing siswa. Siswa yang 

telah memiliki kemampuan membaca 

dan menulis yang baik diberikan tugas 

yang lebih menantang, sedangkan 

siswa yang masih mengalami 

kesulitan mendapatkan 

pendampingan secara lebih intensif. 

Selain itu, guru juga menerapkan 

pembelajaran kelompok kecil 

sehingga siswa yang memiliki 

kemampuan lebih baik dapat 

membantu teman-temannya yang 

masih mengalami kesulitan. Kegiatan 

ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman siswa, tetapi juga melatih 

kerja sama dan rasa percaya diri 
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mereka. Temuan tersebut sejalan 

dengan pendapat Tomlinson (2021) 

yang menyatakan bahwa 

pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kemampuan 

siswa dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran serta membantu siswa 

mencapai hasil belajar yang lebih 

optimal. 

b. Mengatasi Keterbatasan Waktu 

Pembelajaran 

Upaya yang dilakukan guru 

untuk mengatasi keterbatasan waktu 

adalah dengan memberikan 

pembelajaran tambahan di luar jam 

pelajaran reguler. Kegiatan ini 

dilaksanakan setelah jam sekolah 

dengan durasi sekitar 15–20 menit 

dan dilakukan atas persetujuan siswa 

serta orang tua. Pembelajaran 

tambahan tetap dikemas 

menggunakan metode fun learning 

sehingga siswa tidak merasa 

terbebani. Guru memanfaatkan 

berbagai aktivitas yang 

menyenangkan untuk membantu 

siswa yang masih mengalami 

kesulitan dalam membaca, menulis, 

dan berhitung. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

tambahan tersebut memberikan 

dampak positif terhadap 

perkembangan kemampuan siswa. 

Jumlah siswa yang mengalami 

kesulitan membaca dan menulis 

mengalami penurunan yang cukup 

signifikan setelah mengikuti program 

pendampingan secara rutin. 

c. Mengatasi Keterbatasan Sarana 

dan Prasarana 

Dalam mengatasi keterbatasan 

sarana dan prasarana, guru 

memanfaatkan berbagai media 

sederhana yang tersedia di 

lingkungan sekolah. Selain itu, 

sekolah juga mendukung peningkatan 

kualitas pembelajaran melalui 

kegiatan komunitas belajar 

(komunitas belajar) dan supervisi 

akademik yang dilakukan oleh kepala 

sekolah. Guru juga memanfaatkan 

fasilitas teknologi yang tersedia, 

seperti smart TV atau TV Merah Putih, 

untuk menampilkan video 

pembelajaran dan permainan edukatif 

yang mendukung pelaksanaan 

metode fun learning. Pemanfaatan 

teknologi tersebut membantu 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

menarik dan interaktif bagi siswa. 

Selain pemanfaatan media 

pembelajaran, guru juga terus 

meningkatkan kompetensinya melalui 

pelatihan, diskusi dengan rekan 

sejawat, serta pencarian referensi 

pembelajaran inovatif. Upaya tersebut 
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memungkinkan guru untuk terus 

mengembangkan berbagai strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa kelas I. 

Maka dari itu, berbagai upaya 

yang dilakukan guru dan pihak 

sekolah menunjukkan bahwa kendala 

dalam penerapan metode fun learning 

dapat diatasi melalui kreativitas, 

inovasi, serta dukungan lingkungan 

sekolah. Dengan demikian, proses 

pembelajaran calistung tetap dapat 

berlangsung secara efektif, 

menyenangkan, dan sesuai dengan 

kebutuhan belajar siswa kelas I SD 

Negeri 1 Cempaga Bangli. 

 

Implikasi Penerapan Metode Fun 
learning dalam Pembelajaran 
Calistung 

Implementasi metode fun 

learning dalam pembelajaran 

membaca, menulis, dan berhitung 

(calistung) di kelas I SD Negeri 1 

Cempaga Bangli memberikan 

berbagai implikasi positif terhadap 

proses pembelajaran. Implikasi 

tersebut tidak hanya terlihat pada 

peningkatan kemampuan akademik 

siswa, tetapi juga memengaruhi 

motivasi belajar, keaktifan siswa, 

suasana pembelajaran, serta 

kompetensi guru dalam mengelola 

kelas. Temuan ini menunjukkan 

bahwa fun learning menjadi salah satu 

pendekatan yang efektif dalam 

mendukung pembelajaran pada siswa 

kelas awal sekolah dasar. 

1. Implikasi terhadap Motivasi dan 
Minat Belajar Siswa 

   Penerapan metode fun 

learning memberikan dampak positif 

terhadap motivasi dan minat belajar 

siswa. Pembelajaran yang dikemas 

melalui permainan, lagu, media visual, 

dan aktivitas interaktif membuat siswa 

lebih antusias mengikuti kegiatan 

belajar. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kelas I, siswa terlihat 

lebih bersemangat, tidak mudah 

bosan, dan lebih percaya diri dalam 

mengikuti pembelajaran. Peningkatan 

motivasi belajar tersebut terlihat dari 

keinginan siswa untuk terlibat dalam 

kegiatan membaca, menulis, dan 

berhitung tanpa adanya paksaan. 

Suasana belajar yang menyenangkan 

membuat siswa merasa nyaman 

sehingga lebih mudah menerima 

materi pembelajaran. Temuan ini 

sejalan dengan pendapat Suyadi 

(2020) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran yang menyenangkan 

mampu meningkatkan motivasi 

intrinsik siswa karena memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna. 
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2. Implikasi terhadap Keaktifan dan 
Partisipasi Siswa 

Metode fun learning juga 

berimplikasi terhadap meningkatnya 

keaktifan dan partisipasi siswa selama 

proses pembelajaran. Siswa tidak 

hanya menjadi penerima informasi, 

tetapi terlibat secara langsung dalam 

berbagai aktivitas pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi, siswa 

lebih berani bertanya, menjawab 

pertanyaan guru, serta berpartisipasi 

dalam permainan edukatif yang 

diberikan. Peningkatan partisipasi 

siswa menunjukkan bahwa 

pembelajaran telah bergeser dari 

pendekatan teacher centered menuju 

student centered learning. Kondisi ini 

memungkinkan siswa memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih 

bermakna karena mereka terlibat 

secara aktif dalam membangun 

pengetahuannya sendiri. Temuan ini 

sejalan dengan pendapat Rusman 

(2021) yang menyatakan bahwa 

keterlibatan aktif siswa merupakan 

indikator penting dalam keberhasilan 

proses pembelajaran. 

3. Implikasi terhadap Pemahaman 
Konsep Dasar Calistung 

Penerapan metode fun learning 

memberikan implikasi terhadap 

peningkatan pemahaman konsep 

dasar membaca, menulis, dan 

berhitung. Penggunaan media 

konkret, kartu huruf, gambar, serta 

permainan edukatif membantu siswa 

memahami materi secara lebih mudah 

dan menyenangkan. Berdasarkan 

hasil penelitian, siswa menunjukkan 

perkembangan yang lebih baik dalam 

mengenal huruf, membaca kata 

sederhana, menulis kalimat 

sederhana, serta melakukan operasi 

hitung dasar. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan siswa sekolah dasar 

mampu meningkatkan pemahaman 

konsep secara optimal. Hal ini sejalan 

dengan teori perkembangan kognitif 

Piaget yang menyatakan bahwa siswa 

usia sekolah dasar berada pada tahap 

operasional konkret sehingga lebih 

mudah memahami materi yang 

disajikan melalui pengalaman 

langsung. 

4. Implikasi terhadap Suasana 
Belajar di Kelas 

Metode fun learning 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih kondusif, menyenangkan, dan 

interaktif. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa siswa terlihat 

lebih rileks, nyaman, dan tidak takut 

melakukan kesalahan selama 
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pembelajaran berlangsung. Kondisi 

tersebut sangat penting bagi siswa 

kelas I yang masih berada pada tahap 

adaptasi dengan lingkungan sekolah 

dasar. Suasana kelas yang positif 

turut mendukung keberhasilan 

pembelajaran karena siswa merasa 

aman untuk berpartisipasi dan 

mengekspresikan pendapatnya. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat 

Slameto (2020) yang menyatakan 

bahwa lingkungan belajar yang 

nyaman dan menyenangkan dapat 

meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran. 

5. Implikasi terhadap Kreativitas 
dan Kompetensi Guru 

Penerapan metode fun learning 

tidak hanya berdampak pada siswa, 

tetapi juga pada guru. Guru dituntut 

untuk lebih kreatif dalam merancang 

kegiatan pembelajaran, memilih 

media yang sesuai, serta menciptakan 

berbagai aktivitas yang menarik bagi 

siswa. Berdasarkan hasil wawancara, 

guru secara aktif mencari ide-ide 

pembelajaran inovatif, membuat 

media sederhana, dan memanfaatkan 

teknologi yang tersedia untuk 

mendukung proses pembelajaran. 

Kondisi ini menunjukkan adanya 

peningkatan kompetensi pedagogik 

guru dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa. Temuan ini 

sejalan dengan pendapat Mulyasa 

(2021) yang menegaskan bahwa guru 

profesional harus mampu 

mengembangkan pembelajaran yang 

kreatif dan inovatif sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

6. Implikasi terhadap Pengelolaan 
Kelas 

Penerapan metode fun learning 

juga memberikan implikasi terhadap 

kemampuan guru dalam mengelola 

kelas. Aktivitas pembelajaran yang 

melibatkan permainan dan interaksi 

aktif membuat suasana kelas menjadi 

lebih dinamis sehingga memerlukan 

pengelolaan yang baik agar 

pembelajaran tetap berjalan efektif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

guru mampu mengatur jalannya 

pembelajaran dengan menetapkan 

aturan kelas, mengelola waktu secara 

efektif, serta mengarahkan siswa 

selama kegiatan berlangsung. 

Dengan pengelolaan yang baik, 

suasana kelas tetap kondusif 

meskipun aktivitas pembelajaran 

berlangsung secara aktif dan 

menyenangkan. Temuan ini sejalan 

dengan pendapat Djamarah dan Zain 

(2020) yang menyatakan bahwa 

kemampuan mengelola kelas 
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merupakan salah satu kompetensi 

penting yang harus dimiliki guru untuk 

menciptakan pembelajaran yang 

efektif. 

Berdasarkan seluruh temuan 

penelitian, penerapan metode fun 

learning dalam pembelajaran 

calistung di kelas I SD Negeri 1 

Cempaga Bangli memberikan 

implikasi yang positif dan menyeluruh 

terhadap proses pembelajaran. 

Metode ini mampu meningkatkan 

motivasi dan minat belajar siswa, 

mendorong keaktifan dan partisipasi 

dalam pembelajaran, meningkatkan 

pemahaman konsep dasar calistung, 

serta menciptakan suasana belajar 

yang lebih kondusif dan 

menyenangkan. Selain itu, metode fun 

learning juga mendorong peningkatan 

kreativitas, kompetensi pedagogik, 

dan kemampuan guru dalam 

mengelola kelas secara efektif. 

Dengan demikian, metode fun 

learning dapat menjadi alternatif 

pembelajaran yang efektif untuk 

diterapkan pada siswa kelas awal 

sekolah dasar guna mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran 

secara optimal. 

 

 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metode fun learning dalam 

pembelajaran membaca, menulis, dan 

berhitung (calistung) di kelas I SD 

Negeri 1 Cempaga Bangli telah 

terlaksana dengan baik dan 

memberikan dampak positif terhadap 

proses pembelajaran. Metode ini 

mampu meningkatkan motivasi, minat 

belajar, keaktifan, serta pemahaman 

siswa terhadap materi calistung 

melalui kegiatan belajar yang 

menyenangkan dan interaktif. 

Meskipun terdapat kendala seperti 

perbedaan kemampuan siswa, 

keterbatasan waktu, dan sarana 

pembelajaran, guru telah melakukan 

berbagai upaya untuk mengatasinya 

sehingga pembelajaran tetap 

berlangsung secara efektif. Dengan 

demikian, metode fun learning dapat 

menjadi alternatif pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran calistung di sekolah 

dasar. 
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